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1.1. [bookmark: _Toc191204542][bookmark: _Toc202389097][bookmark: _Toc202390153]Latar Belakang
Di era digital yang terus berkembang, khususnya pasca pandemi COVID-19, pola konsumsi masyarakat Indonesia mengalami perubahan signifikan, termasuk meningkatnya minat terhadap belanja daring [1]. Munculnya perdagangan elektronik (E-commerce ) menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan ini [2]. Menurut Perry Warjiyo, Gubernur Bank Indonesia (2019-2023), transaksi E-commerce pada Februari 2021 tumbuh sebesar 12% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, dengan total nilai transaksi mencapai Rp30,8 triliun [3]. E-commerce sendiri mengacu pada aplikasi perdagangan yang menggunakan media internet untuk melakukan transaksi online, seperti untuk belanja produk dan jasa [4]. Hal ini mencerminkan pentingnya E-commerce sebagai pendorong ekonomi digital di Indonesia.
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Peningkatan penetrasi internet membuka peluang besar bagi pemasaran produk lokal, termasuk hasil pertanian. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 53,41% pengguna internet telah memanfaatkan platform digital untuk berbelanja [5]. E-commerce merupakan bentuk transaksi yang melibatkan aktivitas komersial, baik oleh organisasi maupun individual [6]. Platform E-commerce tidak hanya mengatasi batas geografis, tetapi juga meningkatkan efisiensi pemasaran dan jangkauan pasar produk lokal [7] Teknologi ini juga transaksi real-time, dan pencatatan yang efisien [8] serta memberikan tampilan
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sistem informasi yang menarik dan kreatif [9] yang diyakini dapat mendorong peningkatan penjualan [10]. Pemanfaatan e-commerce dalam sektor pertanian telah membawa perubahan signifikan terhadap cara produsen menjangkau konsumen [11].
Kabupaten Indragiri Hilir, sebagai salah satu produsen padi terbesar di Provinsi Riau, memiliki potensi besar dalam memanfaatkan digitalisasi untuk memasarkan produk-produk pangan lokal. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, produksi padi pada 2021–2022 mencapai 56.274,74 ton [12] Selain potensi pertanian, daerah ini juga memiliki sektor UMKM yang berkembang, dengan 12.345 UMKM tersebar di 20 kecamatan, namun sebagian besar masih mengandalkan pemasaran konvensional [13]. Salah satu inisiatif lokal, Program "Beras Indragiri" yang diluncurkan pada Agustus 2024 bertujuan untuk memperluas pasar produk lokal. Namun, pemasarannya masih terbatas pada media konvensional seperti spanduk di pusat kota Tembilahan. Padahal, selain beras, produk pangan lain seperti minyak goreng, gula, tepung terigu, dan telur juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan melalui platform digital. Tanpa adanya strategi pemasaran digital yang optimal, berbagai produk lokal ini akan sulit dikenal secara luas dan bersaing di pasar luar daerah.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, untuk mendongkrak perekonomian di Kabupaten Indragiri Hilir, diperlukan teknologi yang sesuai perkembangan zaman, seperti perancangan website e-commerce yang dapat mendukung strategi pemasaran digital secara efektif. Dengan integrasi strategi iklan digital yang terarah, sistem ini diharapkan mampu memperluas jangkauan pemasaran produk pangan lokal, meningkatkan daya saing, serta memperkenalkan produk-produk unggulan Indragiri Hilir ke pasar yang lebih luas secara daring.
1.2. [bookmark: _Toc191204543][bookmark: _Toc202389098][bookmark: _Toc202390154]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang “Perancangan E-Commerce Pemasaran Produk Lokal Kabupaten Indragiri Hilir Berbasis Web”. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, dapat dirumuskan beberapa sub-permasalahan sebagai berikut:
1. Sistem pemasaran produk pangan lokal di Kabupaten Indragiri Hilir, masih bersifat konvensional, sehingga jangkauan pasarnya terbatas dan kesadaran merek (brand awareness) di luar daerah rendah.
2. [bookmark: _Hlk191580718]Belum tersedia platform digital terpadu yang secara khusus mendukung pemasaran produk pangan lokal, baik dari sisi transaksi daring maupun strategi promosi digital yang terstruktur.
3. Kurangnya pemanfaatan strategi pemasaran digital yang terintegrasi menyebabkan rendahnya daya saing produk pangan lokal dari Indragiri Hilir di pasar digital, dibandingkan dengan produk sejenis dari daerah lain.
1.3. [bookmark: _Toc191204544][bookmark: _Toc202389099][bookmark: _Toc202390155]Batasan Masalah
Penelitian ini akan membatasi cakupan penelitian pada beberapa aspek penting terkait perancangan website untuk pemasaran produk lokal, sebagai berikut:
1. Penelitian ini dibatasi pada perancangan e-commerc sebagai platform pemasaran digital untuk lima kategori produk pangan lokal, yaitu beras, minyak goreng, gula, tepung terigu, dan telur, tanpa mencakup produk non-pangan maupun metode pemasaran konvensional.
2. Fokus utama penelitian ini adalah perancangan sistem dan pengembangan fungsionalitas website e-commerce yang mendukung pemasaran digital, mencakup informasi produk, fitur pemesanan daring, integrasi iklan media sosial (Facebook), serta antarmuka pengguna yang ramah dan mudah digunakan.
3. Evaluasi strategi pemasaran digital dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, tanpa menggunakan pendekatan kuantitatif atau statistik inferensial.
4. Cakupan wilayah penelitian ini dibatasi pada Kabupaten Indragiri Hilir dalam proses perancangan dan validasi sistem, sementara pemanfaatan platform ditujukan untuk memperluas jangkauan pemasaran produk pangan lokal ke wilayah luar Indragiri Hilir.
1.4. [bookmark: _Toc191204545][bookmark: _Toc202389100][bookmark: _Toc202390156]Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang sistem e-commerce sebagai platform pemasaran digital yang dapat memperluas jangkauan pasar produk pangan lokal serta meningkatkan pengenalan merek di luar daerah produksi.
2. [bookmark: _Hlk191580846]Mengimplementasikan Meta Ads sebagai strategi iklan digital untuk memperkenalkan beras Indragiri ke pasar yang lebih luas melalui website e-commerce .
3. Mengevaluasi penerapan e-commerce dan efektivitas iklan digital dalam meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan produk lokal di pasar digital.
1.5. [bookmark: _Toc191204546][bookmark: _Toc202389101][bookmark: _Toc202390157]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang sistem e-commerce sebagai platform pemasaran digital yang dapat memperluas jangkauan pasar produk pangan lokal Kabupaten Indragiri Hilir, serta meningkatkan pengenalan merek produk di luar daerah produksi.
2. Mengimplementasikan Meta Ads sebagai strategi iklan digital untuk memperkenalkan berbagai produk pangan lokal melalui platform website e-commerce agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas secara daring.
3. Mengevaluasi penerapan website e-commerce dan efektivitas strategi iklan digital dalam meningkatkan daya saing serta memperluas distribusi pemasaran produk pangan lokal Indragiri Hilir di pasar digital. 
1.6. [bookmark: _Toc191204547][bookmark: _Toc202389102][bookmark: _Toc202390158]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan karya ilmiah dapat berupa penyeragaman format penyajian karya ilmiah dan merupakan keterangan dari masing-masing bab secara umum. pada penelitian ini sistematika penulisan terdiri atas:
BAB I PENDAHULUAN
	Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bagian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai alasan dan urgensi penelitian, serta arah penelitian yang akan dilakukan.
BAB II TINJAUAN LITERATUR
Bab ini membahas berbagai teori dan konsep yang relevan dengan penelitian, serta kajian literatur dari penelitian terdahulu yang mendukung perancangan sistem. Selain itu, disajikan rangkuman dan kesimpulan dari hasil kajian literatur, yang digunakan sebagai dasar dalam pengembangan sistem dan penerapan strategi pemasaran digital.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, termasuk pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, tahapan pengembangan sistem, serta teknik analisis yang diterapkan. Metodologi ini berfungsi sebagai pedoman dalam proses penelitian agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh setelah proses implementasi sistem. Pembahasan dilakukan secara mendalam terkait efektivitas website e-commerce yang dikembangkan, performa sistem, serta penerapan strategi pemasaran digital. Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh selama proses pengujian dan evaluasi.
BAB V PENUTUP
Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran untuk pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil evaluasi, sedangkan saran diberikan sebagai rekomendasi untuk penyempurnaan sistem atau penelitian lanjutan di masa mendatang.
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